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Abstrak

Latar Belakang: Bawang putih dapat menjadi pilihan tumbuhan dengan bahan yang alami yang mampu
menurunkan tekanan darah tinggi pada penderita hipertensi, karena penggunaan obat dengan bahan alami
mempunyai efek samping yang lebih minimal apabila dikonsumsi setiap hari, terdapat beberapa efek yang
terkandung dalam bawang putih seperti antihipertensi karena terdapat kandungan zat alicin dan hydrogen sulfide.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan bawang putih terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi di Desa Bulangan, Dukun Gresik. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi eksperimental dan desain penelitian yang digunakan adalah
pre test - post test with control design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non porbality
sampling dengan pendekatan purposive sampling dengan jumlah sampel 18 responden kelompok intervensi dan
18 responden kelompok kontrol. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil : Hasil dari uji statistik selisih Pre-Post Test pada kelompok eksperimen dan juga kelompok
kontrol menggunakan uji Wilcoxon signed rang test diperoleh nilai p- value sebesar <,001, dimana jika p- value
<0,05 maka terdapat pengaruh. Kesimpulan: kesimpulan pada penelitian ini bahwa terdapat pengaruh pemberian
rebusan bawang putih terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Bulangan, Dukun
Gresik.
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The Effect of Boiled Garlic on Lowering Blood Pressure in
Hypertension Patients in Bulangan Dukun Village, Gresik

Abstrack

Background : Garlic can be a natural alternative to lowering high blood pressure in hypertensive patients, as the
use of natural ingredients has fewer side effects when consumed daily. Garlic contains several beneficial
compounds, such as allicin and hydrogen sulfide, which have antihypertensive effects. This study aimed to
determine the effect of boiled garlic on reducing blood pressure in hypertensive patients in Bulangan Village,
Dukun Gresik. Method: This study used a quantitative research method with a quasi-experimental design,
specifically a pre-test—post-test with a control group design. The sampling technique used was non-probability
sampling with a purposive sampling approach, involving 18 respondents in the intervention group and 18
respondents in the control group. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test. The
statistical test results of the pre-test and post-test differences in both the experimental and control groups using the
Wilcoxon Signed Rank Test showed a p-value of <0.001. Since the p-value was <0.05, it indicated a significant
effect. Conclusion: The study concluded that the administration of boiled garlic had a significant effect on
reducing blood pressure in hypertensive patients in Bulangan Village, Dukun Gresik.
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LATAR BELAKANG

Hipertensi merupakan suatu kondisi yang
dialami seseorang peningkatan tekanan darah di
atas normal menyebabkan peningkatan
(morbiditas) dan angka mortalitas’kematian.
Tekanan darah 140/90 mmHg, masing-masing
fase sistolik 140 menunjukkan fase darah
dipompa oleh jantung dan fase 90 diastolik
menunjukkan fase darah kembali ke hati.
Hipertensi terbagi menjadi dua jenis, yaitu
hipertensi primer dan hipertensi sekunder.
Hipertensi primer adalah kondisi di mana
tekanan darah sistemik terus meningkat tanpa
sebab yang jelas. Sementara itu, hipertensi
sekunder adalah peningkatan tekanan. Darah
yang disebabkan oleh kondisi fisik yang sudah
ada, seperti penyakit ginjal atau gangguan tiroid
(Wati, 2023).

Diperkirakan sekitar 1,28 miliar orang
dewasa di seluruh dunia mengalami hipertensi.
Salah satu target global untuk penyakit tidak
menular adalah menurunkan prevalensi
hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan
2030 (WHO, 2021). WHO memperkirakan
bahwa prevalensi hipertensi secara global
mencapai 22% dari total populasi dunia.
Kawasan Asia Tenggara menempati posisi
ketiga dengan prevalensi hipertensi tertinggi,
yaitu sebesar 25% dari jumlah penduduk
(Kemenkes RI, 2019). Menurut Riskesdas
dalam (Kemenkes RI, 2021) pravalensi
hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%.
Berdasarkan jenis kelamin prevalensi hipertensi
pada perempuan lebih tinggi (36,85%)
dibandingkan  laki-laki  sebesar  31,3%
(Riskesdas, 2020). Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
prevalensi Hipertensi di Jawa Timur (Jatim)
mencapai 36,3 % pada penduduk usia di atas 18
tahun. Perkiraan jumlah penderitanya, sekitar
11.596.351 jiwa.

Menurut Dinas Kesehatan Kota Gresik
tahun 2020, tercatat jumlah penderita hipertensi
sebanyak 47.662 jiwa (Dinkes Gresik, 2022).
Data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan bidan Desa di Desa Bulangan Dukun
Gresik warga yang mengalami hipertensi
sebanyak 55 orang, pasien hipertensi biasanya
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diberi obat antihipertensi untuk mengatasi
penyakitnya. Kejadian di atas menunjukkan
bahwa hipertensi masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia. Akibat atau bahaya
penyakit hipertensi itu sendiri dapat
menimbulkan berbagai masalah jika tidak
segera ditangani akan mengakibatkan pecahnya
pembuluh darah di otak dapat menyebabkan
stroke, juga dapat menyebabkan gagal ginjal
dan kerusakan mata (Jainurakhma et al.,
2021).

Tekanan darah tinggi pada penderita
hipertensi harus dikontrol dengan baik
manajemen diri agar tidak menimbulkan
komplikasi. Manajemen diri termasuk pola
makan dan aktivitas fisik, penggunaan obat
resep, pemantauan diri, dan manajemen stres
merupakan faktor yang membantu seseorang
mempertahankan gaya hidup sehat secara
efektif (Khomsatun et al.,2021). Ada dua
pendekatan yang diketahui untuk
mengendalikan hipertensi, pendekatan
farmakologi dan non-farmakologi. Pendekatan
farmakologi dengan mengonsumsi obat anti
hipertensi  seperti  diuretic, Angioten -
sinconveting Enzyme (ACE) inhibitors, beta-
blockers, dan Calcium Channel Blockers
(CCB). Pendekatan non-farmakologi  dapat
dilakukan dengan mengatur gaya hidup,
aktivitas fisik, dan penggunaan herbal (Lestari
and Fitriani Ningsih, 2021). Salah satunya juga
dengan pengobatan herbal, tanaman herbal
yang bisa menurunkan hipertensi yakni seperti
timun, bawang putih, labu siam, daun kelor,
daun salam, semangka dan seledri (Nuelny,
2019).

Bawang putih merupakan obat alami
penurun tekanan darah karena memiliki
senyawa aktif yang diketahui berpengaruh
terhadap ketersediaan ion untuk kontraksi otot
polos pembuluh darah yang berasal dari
kelompok ajoene (Yasril et al., 2020). Bawang
putih dapat menjadi pilihan tumbuhan dengan
bahan yang alami yang mampu meurunkan
tekanan darah tinggi pada penderita hipertensi,
karena penggunaan obat dengan bahan alami
mempunyai efek samping yang lebih minimal
apabila dikonsumsi setiap hari, terdapat
beberapa efek yang terkandung dalam bawang
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putih seperti antihipertensi karena terdapat
kandungan zat alicin dan hydrogen sulfide. Zat
tersebut memiliki efek mirip dengan obat darah
tinggi, yang melebarkan pembuluh darah dan
mengurangi kekakuannya, tekanan darah
menurun, saluran tertutup dan saluran terbuka
sehingga terjadi hiperpolarisasi. Dengan cara
ini otot mengalami relaksasi dan kadar ion
intraseluler meningkat sehingga menyebabkan
vasokonstriksi dan menyebabkan hipertensi
(Amir et al., 2022) Menurut penelitian Mohanis
(2015) ada perbedaan yang signifikan tekanan
darah  sistolik dan  diastolik  setelah
mengkonsumsi bawang putih (Lilis, 2023).

Penelitian ini menggunakan air rebusan
bawang putih untuk menghindari masalah
pencernaan. Penting untuk tidak mengonsumsi
bawang putih mentah atau tanpa pengolahan
lebih lanjut karena dapat menyebabkan
gangguan pencernaan. Sebelum digunakan,
disarankan merebus bawang putih sampai
mendidih, namun tidak terlalu lama agar
kandungan nutrisinya tetap terjaga.
Mengkonsumsi bawang putih mentah akan
menyebabkan bau mulut atau halitosis karna
mengandung senyawa sulfur membuatnya
memiliki aroma yang khas . Jika bawang putih
digoreng dengan minyak, bawang putih akan
menyerap minyak tersebut. Hal ini dapat
menjadi masalah bagi orang yang memiliki
masalah terkait kolesterol, karena kolesterol
dapat meningkatkan tekanan darah (Andarento,
2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
Quasi eksperimental dan desain penelitian yang
digunakan adalah pre test - post test with control
design. Populasi dalam penelitian ini adalah
penderita hipertensi di Desa Bulangan Dukun
Gresik. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah non porbality sampling
dengan pendekatan purposive sampling dengan
jumlah sampel 18 responden kelompok
intervensi dan 18 responden kelompok kontrol.
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan
uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL

Ditinjau dari hasil distribusi usia
responden menunjukkan bahwa kelompok usia
43-47 tahun memiliki jumlah terbanyak, yaitu
13 orang (36,1%). Sementara itu, kelompok

usia 30-35 tahun terdiri dari 12 orang (33,3%),
sedangkan kelompok wusia 36-42 tahun
berjumlah 11 orang (30,6%). Perbedaan jumlah
responden dalam tiap kategori usia ini dapat
mengindikasikan bahwa individu yang lebih tua
lebih dominan dalam keterlibatan pada topik
atau aktivitas yang diteliti.

Terdapat penurunan signifikan pada
tekanan darah sistolik dan diastolik setelah
pemberian rebusan bawang putih pada
penderita hipertensi di Desa Bulangan, Dukun,
Gresik. Rata-rata tekanan darah sistolik pre-test
adalah 157,17 mmHg dengan rentang 148,00—
168,00 mmHg, sementara post-test menurun
menjadi 143,22 mmHg dengan rentang 133,00—
158,00 mmHg. Untuk tekanan darah diastolik,
ratarata pre-test adalah 90,44 mmHg (rentang
80,00-112,00 mmHg) dan posttest menurun
menjadi 85,22 mmHg (rentang 67,00-88,00
mmHg).

Terhadap kelompok kontrol menunjuk
kan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik dan
diastolik sebelum dan sesudah intervensi tidak
mengalami perubahan yang signifikan. Ratarata
tekanan darah sistolik pre-test dan post-test
adalah 153,44 mmHg, dengan rentang 142,00—
168,00 mmHg. Tekanan darah diastolik pre-test
rata-rata 87,78 mmHg (rentang 80,00-102,00
mmHg), dan post-test ratarata 87,61 mmHg
(rentang 80,00-100,00 mmHg). Ketidak adaan
perubahan signifikan ini dapat disebabkan oleh
tidak diberikan terapi herbal rebusan bawang
putih pada kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
pada Tabel 4.6 diperoleh nilai p-value < 0,001.
Nilai ini lebih kecil dari a (0,05), sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian rebusan bawang putih
memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Desa Bulangan Dukun Gresik.

DISKUSI

Penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Abdi Iswahyudi di Padang
Gamuak, Kelurahan Terok Dipo, pada tahun
2020, yang menemukan bahwa konsumsi
bawang putih berpengaruh signifikan terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya penurunan rata-rata
tekanan darah sistolik dari 149 mmHg menjadi
133 mmHg, dengan standar deviasi sebelum
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intervensi sebesar 7,379 dan setelah intervensi
sebesar 6,749. Selain itu, nilai p < 0,05
mengindikasikan bahwa hasil tersebut memiliki
signifikansi secara statistik. Temuan ini
menguatkan hasil penelitian saya, yang juga
menunjukkan efek signifikan rebusan bawang
putih dalam menurunkan tekanan darah.
Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test,
diperoleh p-value < 0,001, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi dengan bawang
putih secara signifikan berkontribusi terhadap
penurunan tekanan darah pada individu yang
menderita hipertensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningrum
dan Herlina (2020), yang menunjukkan bahwa
pemberian air perasan bawang putih dapat
menurunkan tekanan darah secara signifikan
pada penderita hipertensi. Kandungan allicin
dalam bawang putih berperan dalam
menghambat kerja angiotensin II, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap penurunan
tekanan darah (Rahayuningrum & Herlina,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumah
dan Nuraeni (2021) mengungkapkan bahwa
konsumsi rebusan bawang putih sebanyak dua
kali sehari selama tujuh hari dapat menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolik pada
penderita hipertensi. Temuan ini memperkuat
bukti mengenai efektivitas bawang putih
sebagai terapi tambahan dalam pengelolaan
hipertensi (Kusumah & Nuraeni, 2021).

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh, peneliti berpendapat bahwa rebusan
bawang putih memiliki efektivitas yang
signifikan dalam menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi. Berbagai bentuk
konsumsi bawang putih, seperti dalam bentuk
rebusan atau perasan, terbukti memiliki dampak
yang signifikan dalam menurunkan tekanan
darah. Senyawa aktif allicin yang terkandung
dalam bawang putih diyakini berperan dalam
proses ini, karena kemampuannya dalam
menghambat  aktivitas  angiotensin  II,
memperluas pembuluh darah, serta memiliki
sifat  diuretik dan  antioksidan  yang
berkontribusi dalam pengendalian tekanan
darah. Oleh karena itu, peneliti berpendapat
bahwa bawang putih dapat dimanfaatkan
sebagai terapi tambahan dalam mengelola
hipertensi, khususnya bagi individu yang
mencari solusi alami dalam menurunkan

tekanan darah. Namun, guna memastikan
efektivitas dan keamanannya dalam jangka
panjang, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menentukan dosis yang tepat serta
potensi efek samping yang mungkin muncul
akibat konsumsi bawang putih secara berkala.

KESIMPULAN

Hasil dari uji statistik selisih Pre-Post
Test pada kelompok eksperimen dan juga
kelompok kontrol menggunakan uji Wilcoxon
signed rang test diperoleh nilai P “value
sebesar <,001, dimana P — a(0,05),maka HO
ditolak dan H1 diterima yang dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi di Desa

Bulangan Dukun Gresik.
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